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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja masih belum menunjukkan hasil yang diharapkan, hal ini terindikasi dari tingkat
kecelakaan kerja yang relatif masih tinggi. Kecelakaan kerja tidak hanya
menyebabkan kematian, kerugian materi, moril dan pencemaran lingkungan, namun
juga dapat mempengaruhi produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Untuk
mengurangi atau menghilangkan bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan di
tempat kerja maka diperlukan suatu manajeman risiko yang kegiatannya dapat
meminimalisir tingkat risiko kecelakaan kerja ke yang lebih rendah, dan mencegah
kerugian dari proyek konstruksi, diperlukan suatu sistem manajemen K3 yang
mengatur dan dapat menjadi acuan bagi konsultan, kontraktor, dan para pekerja
konstruksi.

Data hasil Penelitian ini didapat melalui penyebaran kuesioner kepada 30
orang pekerja. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja PT MAM
ENERGINDO yang berjumlah 60 orang. Sampel dalam penelitian ini
pekerja/karyawan PT. MAM ENERGINDO berjumlah 30 orang yang bertugas di PT.
MAM ENERGINDO.

Hasil Penelitian analisis validitas dan reliabilitas dihitung menggunakan
aplikasi SPSS, untuk validitas dinyatakan valid karena > , dan untuk
reliabilitas, Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas diperoleh nilai Cronbach Alpha
0,751 data dikatakan reliabel jika angka cronbach alpha > 0,7. Karena Cronbach
Alpha = 0,751 lebih besar dari Cronbach Alpha = 0,7, maka dapat disimpulkan bahwa
data tersebut adalah reliabel. dengan demikian dapat dikatakan bahwa Hasil rata-rata
penilaian resiko menunjukkan bahwa area pembangunan RSUD Pasaman Barat masih
berada pada level risiko low dengan 3 kecelakaan moderate yaitu Tertimpa
peralatan/material, Terkena percikan las dan Terinfeksi akibat terhirup debu dari
plafon yang dipotong . Selain itu area pembangunan RSUD Pasaman Barat masih
berada pada level risiko low.
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